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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas hidup adalah ukuran untuk menilai status kesehatan individu
secara keseluruhan. Makna kualitas hidup sering kali berbeda pada setiap orang
karena dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti keuangan, keamanan, atau
kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut (Karamoy, ef al, 2017).

Kualitas hidup seseorang dapat terganggu karena karies gigi yang tidak
dirawat. Nyeri adalah efek utama pada penderita karies gigi. Nyeri
mengganggu pola makan, tidur, kegiatan sekolah, dan interaksi sosial. Kualitas
hidup anak dengan karies gigi lebih buruk daripada anak tanpa karies gigi.
Dalam upaya untuk mengidentifikasi hubungan antara karies dan kualitas
hidup seseorang, penelitian yang dilakukan oleh Karamoy pada tahun 2017
menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara karies gigi dan status
kualitas hidup yang lebih buruk (Apro dan Susi, 2020).

Menurut hasil Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tingkat
karies di Indonesia mencapai 43,6% (Kemenkes, 2023). Pemerintah Indonesia
menyadari pentingnya mencegah dan menanggulangi karies gigi pada anak
untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Rencana "Indonesia Bebas
Karies 2030" telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan pada tahun 2015

(Kementerian Kesehatan RI, 2019).



Di antara langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencapai Indonesia
Bebas Karies pada tahun 2030 adalah meningkatkan upaya promotif dan
preventif serta meningkatkan ketersediaan layanan kesehatan gigi dan mulut.
Memberikan edukasi kepada masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat,
dimulai dari diri sendiri dan keluarga, sampai ke masyarakat, untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
menjalani gaya hidup yang bersih dan sehat sepanjang waktu (Mansyur dan
Marisda, 2022).

Di Indonesia, status kesehatan gigi dan mulut belum menjadi prioritas
utama. Ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
mempertahankan kesehatan gigi dan mulut, biaya tinggi untuk berobat ke
dokter gigi, dan fakta bahwa layanan yang diberikan biasanya bersifat preventif
daripada kuratif. Apabila keluhan gigi tidak mengganggu aktivitas, masyarakat
cenderung mengabaikannya (Sumadewi dan Harkitasari, 2023).

Karies gigi adalah gangguan kesehatan gigi yang sering terjadi pada anak-
anak usia dini. Ini menyebabkan gigi menjadi keropos, berlubang, dan patah,
yang menghambat pertumbuhan mereka. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
tertentu, terutama Streptococcus Mutans, yang memetabolisme gula untuk
menghasilkan asam dan kemudian mendemineralisasi struktur gigi. Kares gigi
dapat ditemukan pada orang-orang dari berbagai kelompok umur. Anak
prasekolah adalah salah satu kelompok umur yang paling sering terkena karies.
Di Indonesia, karies gigi pada anak masih sangat umum dan merupakan

masalah kesehatan masyarakat yang serius (Rosmalia dan Zulfikri, 2023).



Sehubungan dengan program zero karies tahun 2030 dan tingginya karies
pada anak usia dini, maka salah satu cara untuk melihat risiko karies gigi pada
anak dimasa depan dapat menggunakan aplikasi Irene’s Donut. Penggunaan
aplikasi Irene’s donut ini dapat mengarahkan orang tua untuk melakukan
kebiasaan mendidik anaknya pemeliharaan kesehatan gigi sejak dini yang
dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut di kemudian hari (Reca, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti,
diketahui bahwa belum pernah ada penelitian terkait pencegahan karies gigi di
Tk Aisyiyah 22 Sako Kota Palembang. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Risiko Karies Pada
Anak Tk Aisyiyah 22 Kecamatan Sako Kota Palembang Berdasarkan
Aplikasi Irene’s Donut”.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Aisyiyah 22 dimasa
depan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi irene’s

donut.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Aisyiyah 22 dimasa depan

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi irene’s donut.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Aisyiyah 22

Palembang.



b. Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.
c. Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.
d. Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.
e. Diketahui hubungan faktor pH saliva dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.
f. Diketahui hubungan faktor kondisi gigi geligi dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.
D. Manfaat
1. Manfaat bagi akademik
Dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian sejenis.
2. Manfaat bagi peneliti
Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai aplikasi mata kuliah
yang didapatkan selama pendidikan di program studi kesehatan gigi.
3. Manfaat bagi responden
Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada ibu
mengenai risiko karies tetap atau kesehatan gigi anaknya. Sehingga ibu

dapat melakukan tindakan pencegahan karies gigi tetap pada anak.



4. Manfaat bagi TK penelitian
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
informasi tentang kondisi gigi geligi siswanya khususnya risiko
karies gigi pada masa datang saat anak memiliki gigi tetapnya. Sehingga
dapat memberikan edukasi pada anak dalam merawat giginya serta mulai

melakukan kegiatan pemeriksaan gigi rutin disekolah.
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